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Abstract. Risk taking behavior is a dangerous decision making when a diver feels
in an uncomfortable or dangerous situation, either consciously or unconsciously.
This study aims to determine the correlation of stress to risk taking behavior in
Indonesian scuba divers. The subject of this study are divers scuba in Indonesia,
aged 18-60 years, and has a diving certificate at least A1, open water. The
hypothesis proposed in this study is that stress has a positive correlation with risk
taking behavior in Indonesian scuba divers. The research subjects were 129
Indonesian scuba divers. The measuring instrument used in this study is the Stress
scale (Sinegar, 2020) and Risk Taking Behavior (Hastrarini, 2018). Data were
analyzed using method Pearson's correlation product-moment. The results of
Pearson's correlation product-moment analysis show the r coefficient value of -
0.011 with a significance level of 0.902 (p > 0.05) so that this research hypothesis
IS rejected.
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Abstrak. Risk taking behavior merupakan pengambilan keputusan berbahaya yang
dilakukan saat penyelam merasa dalam situasi tidak nyaman atau berbahaya, baik
secara sadar maupun tidak sadar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
stres terhadap risk taking behavior pada penyelam scuba di Indonesia. Subjek
penelitian ini merupakan seorang penyelam scuba di Indonesia, berusia 18-60
tahun, dan memiliki sertifikat penyelaman minimal A1, open water. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah stres memiliki korelasi positif dengan risk
taking behavior pada penyelam scuba di Indonesia. Subjek penelitian merupakan
129 orang penyelam scuba. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Stres (Sinegar, 2020) dan Risk Taking Behavior (Hastrarini, 2018). Data
dianalisis menggunakan metode korelasi product-moment Pearson. Hasil analisis
korelasi product-moment Pearson menunjukan nilai koefisien r sebesar -0,011
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,902 (p > 0,05) sehingga hipotesis penelitian
ini ditolak.
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